
 
Jurnal Riset Akuntansi 

 Volume. 3, Nomor. 2, Mei 2025 
e-ISSN : 2985-766X; p-ISSN : 2985-6248; Hal. 37-51 
DOI:   https://doi.org/10.54066/jura-itb.v3i2.3165 

Available online at: https://jurnal.itbsemarang.ac.id/index.php/JURA 

Received: Februari 28, 2025; Revised: Maret 13, 2025; Accepted: Maret 27, 2025; Online Available: Maret 29, 
2025     

 

 
 

Pengaruh Corporate Social Responsibility, Capital Intensity dan 

Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2019 – 2022 
 

Vina Puspitawati1*, Lihan Rini Puspo Wijaya2, Irawan3 

1-3 Jurusan Ekonomi dan Bisnis, Progdi Akuntansi Bisnis Digital, Politeknik Negeri 

Lampung, Indonesia  
vinapuspitaw35@gmail.com 1*, lihanwijaya@gmail.com 2, irawanpoli@gmail.com 3 

 

Alamat Kampus: Jl. Soekarno Hatta No 10 Rajabasa Bandar Lampung 
Korespondensi penulis: vinapuspitaw35@gmail.com  

 
Abstract. This research uses quantitativee methods involving a sample of 34 manufacturing companies listed on 

the IDX in 2019-2022. Manufacturing companies listed on the IDX in 2019-2022. The data taken is secondary 

data related to manufacturing company reports for the 2019-2022 period. Data collection uses the documentation 

method by collecting company financial reports and also the company's annual report. Data analysis using 

multiple linear regression. The results showed that Corporate Social Responsibility affects tax avoidance, Capital 

Intensity affects tax avoidance, and Profitability proxied by the ROA parameter affects tax avoidance. 
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Abstrak. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan sampel sebanyak 34 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2019-2022. Data yang diambil merupakan data sekunder terkait dengan 

laporan perusahaan manufaktur periode 2019-2022. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi 

dengan mengumpulkan laporan keuangan perusahaan dan juga laporan tahunan perusahaan. Analisis data 

menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak, Capital Intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak, dan 

Profitabilitas yang diproksikan pada parameter ROA berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

 

Kata kunci: Intensitas Modal, CSR, Profitabilitas, Penghindaran Pajak 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pajak dipungut berdasarkan ketentuan yang ditetapkan dalam Undang-Undang dan 

merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap warga negara dan badan usaha. 

Pajak tidak memberikan manfaat langsung kepada perorangan, melainkan dimanfaatkan 

untuk kepentingan negara serta kesejahteraan masyarakat (Rioni, 2020). Pemerintah dapat 

menjalankan program-programnya dalam tujuan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

melalui pembangunan infrastruktur, aset-aset publik, dan fasilitas umum lainnya.  

Indonesia memiliki banyak permasalahan diantaranya kemiskinan, kesehatan, 

pendidikan, lingkungan dan transportasi serta prasarana umum lainnya, membutuhkan 

penanganan segera dari pemerintah. Penerimaan pajak sangat diharapkan sebagai sumber 

pembiayaan dengan demikian, seluruh warga negara memiliki peran penting dalam 

tugasnya membayar pajak, dalam menyelesaikan masalah sosial kemasyarakatan serta 

lingkungan. Besarnya tarif yang harus dibayar menyebabkan wajib pajak tidak sanggup 
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membayar sebesar yang sesungguhnya sehingga wajib pajak perlu melakukan 

penghindaran pajak (Putri & Dewi, 2021). 

Perusahaan diharapkan mampu bertanggung jawab atas setiap aktivitasnya kepada 

stakeholder, salah satunya melalui tanggung jawab sosial yang dikenal sebagai Corporate 

Social Responsibility (CSR). CSR adalah bentuk komitmen perusahaan untuk menjalankan 

kegiatan bisnis secara etis, berkontribusi pada pembangunan ekonomi, serta meningkatkan 

kualitas hidup karyawan dan masyarakat. Pajak dan CSR (Corporate Social Responsibility) 

memiliki kesamaan dalam memberikan kontribusi sosial kepada masyarakat. Oleh karena 

itu, perusahaan yang melakukan penghindaran pajak dipandang sebagai perusahaan yang 

tidak bertanggung jawab secara sosial. 

 Capital intensity ialah salah satu wujud keputusan ekonomi yang ditetapkan oleh 

perusahaan sebagai upaya mengoptimalkan keuntungan dalam bentuk aset tetap (Nadhifah 

& Arif, 2020). Salah satu karakteristik perusahaan yang memengaruhi adalah capital 

intensity atau rasio intensitas modal, yaitu seberapa besar perusahaan menginvestasikan 

asetnya pada aset tetap. Menurut Dwi & Jati (2019), aset tetap yang dimiliki oleh 

perusahaan memungkinkan perusahaan untuk memotong pajak akibat dari penyusutan aset 

tetap perusahaan setiap tahunnya. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba. 

Profitabilitas dapat diukur dengan berbagai macam rasio pengukuran, salah satunya yaitu 

return on assets (ROA), semakin tinggi nilai ROA, maka semakin besar juga laba yang 

diperoleh perusahaan (Dwi & Jati, 2019). Profitabilitas mencerminkan kinerja keuangan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari pengelolaan aset, yang dikenal sebagai 

Return on Asset (ROA). ROA yang positif menunjukkan bahwa total aset yang digunakan 

untuk mengoperasikan perusahaan mampu menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

ROA adalah indikator yang mencerminkan kinerja keuangan perusahaan, di mana semakin 

tinggi nilai ROA, semakin baik kinerja perusahaan tersebut. Hasil penelitian Wangi (2021), 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Menurut 

Dwi & Jati 2019, Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, semakin rendah kecenderungan 

perusahaan untuk melakukan tindakan penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak dianggap sebagai tindakan yang legal karena banyak 

memanfaatkan celah hukum (loopholes) yang ada dalam peraturan pajak yang sudah 

berlaku sah (lawfull) (Dwi, dan Jati 2019). Penerapan penghindaran pajak (tax avoidance) 

tersebut tentunya juga dipengaruhi oleh kebijakan yang diambil oleh perusahaan, seperti 

memaksimalkan pengurang pajak (Tax Deduction). Penghindaran pajak merupakan usaha 
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pengurangan pajak dengan tetap mematuhi ketentuan peraturan perpajakan seperti 

memanfaatkan pengecualian dan potongan yang diperkenankan maupun menunda pajak 

yang belum diatur dalam peraturan perpajakan yang berlaku. 

Objek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Penulis mengambil perusahaan manufaktur karena perusahaan manufaktur memiliki sektor 

yang beranekaragam dan cakupan yang sangat luas serta memiliki skala yang lebih besar. 

Perusahaan manufaktur memiliki sektor yang sangat banyak di dalamnya, salah satunya 

adalah sektor industri dasar dan kimia karena sektor ini yang mendominasi datanya paling 

banyak dipublis diantara sektor yang lain. 

Bedasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Corporate Social Responsibility, Capital intensity dan 

Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di BEI Periode 2019-2022”. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Agensi 

Teori agensi dinyatakan bahwa adanya kontrak antara pihak pemberi wewenang 

(principal) kepada pihak yang mendapatkan wewenang (agen) untuk melakukan sesuatu 

yang berkaitan dengan kepentingan pihak principal, dengan mendelegasikan beberapa 

otoritas pengambilan keputusan kepada pihak agen (Jensen dan Meckling, 1976), Dalam 

sebuah perusahaan, teori agensi ini terimplementasi dalam hubungan antara pemilik saham 

dengan manajer. Pemilik saham (principal) memberikan wewenang kepada manajer (agen) 

untuk mengelola perusahaan agar menghasilkan kinerja dan return yang baik bagi pemilik 

saham. Salah satu contoh yang mempengaruhi hal tersebut adalah kebijakan perusahaan 

mengenai pajak perusahaan, misalnya bagaimana kebijakan pajak dapat mempengaruhi 

keputusan manajer dalam memaksimalkan keuntungan perusahaan dan bagaimana ini 

mencerminkan teori agensi dalam mengelola kepentingan pemegang saham versus 

manajer. Teori keagenan ada agar reputasi perusahaan tetap terjaga karena adanya 

kesepakatan antara kedua belah pihak untuk mengelola perusahaan sedemikian rupa untuk 

mencapai keuntungan yang optimal, yang merupakan tujuan utama perusahaan. 

Pajak 

Pajak adalah iuran kepada negara (dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib 

membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang 

langsung dapat ditunjukan dan gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran 
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umum berhubungan dengan tugas negara yang menyelenggarakan pemerintah 

(Brotodihardjo, 1993). 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan undang-undang (yang 

dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal-balik (kontraprestasi) yang langsung 

dapat ditujukan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum (Soemitro, 

2020). 

Penghindaran Pajak 

 Penghindaran pajak, juga dikenal sebagai tax avoidance, adalah usaha untuk 

mengurangi beban pajak tanpa melanggar undang-undang (Rahma et al., 2022). Hal ini 

dapat terjadi dengan mematuhi ketentuan hukum, tetapi dapat bertentangan dengan 

semangat undang-undang. Dalam praktiknya, ada penghindaran pajak yang diizinkan dan 

ada yang tidak diizinkan. Penghindaran pajak yang diizinkan dapat dilakukan melalui 

berbagai metode, seperti menghindari pembelian produk yang dikenakan pajak tertentu. 

Contohnya, jika produk kosmetik dikenakan pajak pertambahan nilai dan pajak penjualan 

barang mewah, maka dapat dihindari dengan tidak membeli kosmetik tersebut. 

Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab sosial 

perusahaan kepada masyarakat maupun lingkungan. Tanggung jawab sosial ini dapat 

didefinisikan ke dalam konsep bisnis sebagai hubungan kepemilikan dan tanggung jawab 

kepada investor, karyawan, pelanggan, kelompok, lingkungan, dan mitra bisnis lainnya. 

Tanggung jawab perusahaan bertujuan dan harus berkembang dari perspektif ekologi, 

sosial dan ekonomi, dan diharapkan dapat merancang dan menciptakan strategi terbaru 

untuk kesetaraan bagi warga negara yang paling tidak beruntung (Marcella & Selfiyan, 

2023). 

Capital Intensity 

Capital intensity adalah bentuk keputusan keuangan yang ditetapkan oleh 

manajemen perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. Intensitas modal 

mencerminkan seberapa besar modal yang dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan 

pendapatan (Rudianti & Hermawan, 2023). 

 Capital intensity merupakan sejumlah uang yang diinvestasikan untuk 

mendapatkan output satu dolar. Semakin besar modal digunakan untuk menghasilkan unit 

yang sama, dapat dikatakan bahwa semakin intens modal (Sardju, 2022). Pada umunya, 

capital intensity dikaitkan dengan jumlah modal yang dimiliki perusahaan yang berupa aset 



 

e-ISSN : 2985-766X; p-ISSN : 2985-6248; Hal. 37-51 

tetap, sehingga capital intensity ratio diukur dengan berapa proporsi aset tetap dari total 

aset yang dimiliki perusahaan. 

Profitabilitas 

 Profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga memberikan 

gambaran tentang tingkat efektivitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. 

Efektifitas disini dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasi 

perusahaan. Kebijakan yang diambil perusahaan dalam menentukan laba dapat dilihat dari 

tingkat profitabilitasnya (Sanjana & Rizky, 2020). 

 Kinerja keuangan perusahaan dapat ditunjukan dengan nilai profitabilitas yang 

menghasilkan laba dari aktiva retrun on asset (ROA), semakin tinggi ROA maka semakin 

besar laba yang diperoleh perusahaan dan sebaliknya, sehingga semakin tinggi tingkat 

ROA maka laba perusahaan semakin tinggi sehingga pajak yang dibebankan perusahaan 

akan semakin tinggi, sehingga perusahaan akan melakukan tindakan penghindaran pajak. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor 

industry dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga diperoleh 

sebanyak 74 populasi perusahaan. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode purposive 

random sampling. Purposive random sampling adalah metode pengambilan sampel yang 

disesuaikan dengan kriteria tertentu agar sampel yang terpilih lebih representatif. Adapaun 

kriteria yang digunakan dalam menentukan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2022. 

b. Menyajikan laporan keuangannya menggunakan tahun buku yang berakhir 31 

Desember tahun 2019-2022. 

c. Perusahaan tidak menghitungkan laba sebelum pajak untuk periode 2019-2022 dapat 

mengakibatkan ETR yang negatif. 

d. Perusahaan yang menggunakan satuan Rupiah dalam pelaporan keuangannya. 

Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sedangkan 

jenis sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 
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keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2019-2022 atau data diperoleh dari website milik Bursa Efek Indonesia yaitu 

www.idx.co.id, serta sumber lain yang relevan seperti dari website perusahaan dan 

Indonesian Capital Market Directory (ICMD). 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi dengan melihat laporan keuangan seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2019-2022. Dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data dengan cara mencatat atau mengumpulkan dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. Data dokumentasi bisa berupa catatan, buku, laporan, 

foto, rekaman, dan segala bentuk informasi tertulis maupun visual yang dapat mendukung 

data penelitian.. 

Operasional Variabel 

Operasional variabel adalah suatu variabel penelitian yang disusun secara spesifik 

dan terukur sehingga dapat diidentifikasi dan diukur sesuai kebutuhan penelitian. Definisi 

operasional variabel ini penting untuk menjelaskan bagaimana variabel akan diamati, 

diukur, dan dianalisis, sehingga membantu peneliti untuk memastikan bahwa setiap 

variabel memiliki ukuran yang jelas dan dapat diterapkan secara konsisten selama proses 

penelitian. (Sugiyono, 2019). Dengan variable (X1) Corporate Social Responsibility (X2) 

Capital Intensity (X3) Profitabilitas dan (Y) Penghindaran pajak. 

Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

  Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan dalam penelitian tanpa menarik 

kesimpulan atau membuat generalisasi. Analisis ini melibatkan penyajian data melalui 

tabel, grafik, ukuran pemusatan (seperti mean atau median), dan ukuran penyebaran 

(seperti standar deviasi). Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai karakteristik data dalam suatu penelitian sehingga dapat 

mempermudah pemahaman sebelum melanjutkan ke analisis lebih lanjut. (Ghozali, 

2019). 

b. Uji Asumsi Klasik 

  Penelitian ini melakukan uji normalitas dengan melakukan uji statistik. Uji 

statistik sederhana dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi 

http://www.idx.co.id/
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KolmogorovSmirnov (K-S). Uji K-S ini dilakukan dengan melihat nilai 

probabilitasnya, dengan ketentuannya sebagai berikut: 

1) Jika nilai probabilitasnya ≥ 0,05 maka residual terdistribusi normal. 

2) Jika nilai probabilitasnya ≤ 0,05 maka residual terdistribusi tidak normal. 

Dalam penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan mengggunakan Uji 

Lagrange Multiplier (LM Test) karena jumlah observasi lebih dari 100. LM Test ini 

memang lebih tepat digunakan terutama bila sampel yang digunakan relative besar. LM 

Test ini nantinya akan menghasilkan statistic Breusch-Godfrey, yang kemuadian akan 

dilakukan pengujian Breusch-Godfrey atau BG Test. Dari hasil BG Test, apabila koefisien 

parameter dari nilai residual (lagres) menunjukkan probabilitas signifikan di bawah 5%, 

maka terdapat indikasi adanya autokorelasi tingkat satu. 

Pengujian ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

melihat scatter plot, model regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas harus memenuhi 

syarat sebagai berikut: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidentifikasi 

telah terjadi heteroskedastissitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik titik menyebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Menurut (Ghozali, 2012) Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah 

terdapat hubungan antar variabel independen dalam model regresi. Karena model egresi 

yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

c. Uji Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi berganda atau multiple regression 

analysis. Metode analisis yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dengan 

menggunakan SPSS versi 22 sebagai alat uji data. Variabel dependen yang digunakan 

adalah penghindaran pajak dan variabel independennya corporate social responsibility, 

capital intensity dan profitabilitas. 

d. Uji Hipotesis 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan 

satu. Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. 
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Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 

2012). 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2012). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas menggunakan uji Kolomogorov Smirnov Z (KSZ) berbantu 

aplikasi SPSS versi 26. Kriteria dalam pengujiannya adalah : 

a) Apabila nilai Asymp sig (2-tail) pada hasil uji Kolomogorov > 0,05 maka data 

dikatakan berdistribusi normal.  

b) Apabila nilai Asymp sig (2-tail) pada hasil uji Kolomogorov < 0,05 maka data 

dikatakan tidak berdistribusi normal. 

Tabel 1 

 
Berdasarkan tabel diatas Uji Komomogorov Smirnov (K-S) diperolah nilai 

KSZ sebesar 0,200 yang artinya nilai tersebut adalah lebih besar dari nilai 

signifikansinya yaitu 0,05. Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa data memiliki distribusi normal sehingga dapat digunakan untuk pengujian 

berikutnya.  

2) Uji Multikolinieritas 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya masalah multikolinieritas di dalam model 

regresi ini dapat dilihat dengan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika 

nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,01 maka tidak terjadi masalah multikolinieritas. 
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Tabel 2 

 
Berdasarkan Tabel diatas hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa nilai 

tolerance variabel CSR,CI,ROA memiliki nilai lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF pada 

semua variabel menunjukkan nilai yang kurang dari 10 (<10), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas. 

3) Uji Autokorelasi 

Tabel 3 

 

Berdasarkan hasil analisis, dapat diperoleh nilai statistik Durbin Watson = 

2,034. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin Watson dengan 

menggunakan nilai signifikan 5% jumlah sampel 136 (n) dan jumlah variabel 

independen ada 3 (k=3) maka dalam tabel Durbin Watson yang diperoleh yaitu du 

sebesar 1,765. Nilai Du (1, 765) < Durbin Watson (2.077) < 4- du (2,235), maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada gejala autokorelasi. 

b. Uji Analisis Data 

1) Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4 

 

Dari hasil persamaan regresi tersebut maka dapat diartikan bahwa: 
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a) Nilai konstanta dalam penelitian ini sebesar 0,011 yang berarti bahwa jika 

variabel independen, yaitu CSR (X1), CI (X2) dan ROA(X3) bernilai nol maka 

nilai variabel terikat yaitu penghindaran pajak (Y) sebesar 0,011. 

b) Nilai koefisien regresi variabel corporate social responcibility (CSR) sebesar -

0,017 yang berarti bahwa setiap penurunan satu satuan pada corporate social 

responcibility akan meningkatkan Penghindaran Pajak sebesar 0,017.  

c) Nilai koefisien regresi variabel Capital Intensity (CI) sebesar 0,010 yang berarti 

bahwa setiap kenaikan satu satuan pada Capital Intensity akan meningkatkan 

Penghindaran Pajak sebesar 0,010.  

d) Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas (ROA) sebesar 0,246 yang berarti 

bahwa setiap kenaikan satu satuan pada Profitabilitas akan meningkatkan 

Penghindaran Pajak sebesar 0,246. 

2) Uji Statistik F 

Tabel 5 

 

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh secara simultan dapat diperoleh bahwa 

nilai signifikan (sig) hasil uji adalah 0,000 < 0,05 sehingga menunjukkan hubungan 

yang signifikan. Sedangkan nilai F-hitung > F-tabel yaitu 73.543 > 2,44 maka dapat 

dinyatakan bahwa variabel CSR, CI, dan ROA secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2022. 

3) Uji Statistik T 

Tabel 6 
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Dasar dari penerimaan atau penolakan hipotesis dalam uji t dilakukan dengan 

melihat nilai t pada hasil uji (t-hutung) dengan nilai t pada daftar distribusi (t-tabel). 

Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah jika nilai t-hitung > t-tabel dan 

signifikasi ≤ 0,05 berarti variabel independen secara individual berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Sedangkan Jika nilai t-hitung < t-tabel dan signifikasi > 0,05 berarti 

variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

(Ghozali,2012). Perhitungan nilai t-tabel pada penelitian ini adalah dengan melihat nilai 

distribusi t dengan ketentuan signifikansi sebesar 5% (0,05) dan dk = n-k-1 atau dk = 

136 – 4 – 1 = 131, sehinga diperoleh nilai t-tabel sebesar 1.978. 

4) Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 7 

 

Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai R-Square dari model 

regresi digunakan untuk mengetahui tingkat penghindaran pajak yang dapat dijelaskan 

oleh variabel-variabel bebasnya. Adapun hasil model regresi yang diperoleh dari nilai 

Adjusted R Square adalah sebesar 0,538, yang menunjukkan bahwa variabel CSR, 

Capital Intensity, dan profitabilitas memiliki pengaruh sebesar 53,8% terhadap 

penghindaran pajak. Sedangkan sisanya sebesar 46,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain diluar model regresi atau variabel lainnya. 

Pembahasan 

a. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Penghindaran Pajak 

Pengaruh dari variabel bebas dan terikat pada penelitian ini dapat dilihat dari nilai 

t-hitung dan nilai signifikansinya. Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah jika nilai 

t-hitung > t-tabel dan signifikasi ≤ 0,05 berarti variabel independen secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan Jika nilai t-hitung < t-tabel dan 

signifikasi > 0,05 berarti variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel diatas menunjukkan 

bahwa tanggung jawab lingkungan dan sosial (CSR) memiliki nilai signifikansi 0,040 < 

0,05 maka dengan demikian H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa CSR 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hubungan CSR dengan penghindaran pajak 
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adalah bahwa perusahaan yang mengungkapkan laporan pertanggungjawaban sosial dan 

lingkungan (CSR) setidaknya memiliki dua motif yaitu pertama untuk meningkatkan 

reputasi atau hubungan baik dengan stakeholder eksternal dan kedua adalah perusahaan 

memandang CSR bagian dari bisnis. Dari hasil yang ada, dapat dikatakan bahwa 

perusahaan yang melakukan aktivitas CSR cenderung untuk menghindari pajak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang diungkapkan oleh Zoebar & Miftah 

(2020) yang menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

Sihombing dan Sujiman (2022) yang menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility 

(CSR) tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Perbedaaan penelitian ini dengan 

penelitian Zoebar dan Miftah adalah periode penelitian, yaitu 2014-2016 dan pada 

penelitian ini 2019-2022 sehingga menyebabkan adanya perbedaan dalam pengungkapan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

b. Pengaruh Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak 

Pengaruh dari variabel bebas dan terikat pada penelitian ini dapat dilihat dari nilai 

thitung dan nilai signifikansinya. Kriteria dalam pengambilan keputusan adalah jika nilai 

t-hitung > t-tabel dan signifikasi ≤ 0,05 berarti variabel independen secara individual 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan Jika nilai t-hitung < t-tabel dan 

signifikasi > 0,05 berarti variabel independen secara individual tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel diatas yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,026 < 0,05 maka H2 diterima dan H0 ditolak yang 

menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Capital 

Intensity termasuk dalam rasio intentitas aset tetap perusahaan, semakin tinggi Capital 

Intensity maka semakin banyak modal yang dialokasikan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas produksi berakibat meningkatnya beban pajak. Perusahaan yang 

memiliki intensitas modal tinggi cenderung melakukan praktik penghindaran pajak karena 

asset tetap dapat mengurangi beban pajak melalui biaya depresiasi dan biaya lainnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Wiguna & Jati, 2017) 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat Capital Intensity suatu perusahaan maka 

semakin tinggi pula tindakan penghindaran pajak. Namun, penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Zoebar & Miftah (2020) yang menunjukan bahwa capital intensity tidak 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan yang cenderung 

memilih banyak investasi modal pada asset tetap akan menimbulkan beban depresiasi dari 

aset tersebut. Sehingga beban perusahan akan besar, dengan beban perusahan semakin 
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besar maka laba yang diperoleh semakin kecil karena beban penyusutan dapat mengurangi 

laba perusahaan.  

c. Pengaruh Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan hasil penelitian pengujian hipotesis pada Tabel diatas bahwa nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima yang 

menunjukkan bahwa ROA berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini berarti bahwa 

semakin besar profit yang dihasilkan oleh perusahaan maka akan semakin besar pajak yang 

dibebankan perusahaan, maka untuk mempertahankan profit yang tinggi dengan beban 

pajak yang rendah perusahaan cenderung untuk menghindari pajak. Jika perusahaan 

berupaya menghindari pajak maka kinerjanya harus efisien supaya kewajiban pajaknya 

tidak terlalu tinggi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Tanjaya & Nazir, 2021) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Pengenaan tarif 

pajak yang lebih tinggi merupakan biaya politis yang harus ditanggung perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan akan berusaha untuk memperkecil penghasilan kena pajaknya 

supaya beban pajak yang ditanggung menjadi lebih kecil. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Beberapa perusahaan menggunakan CSR untuk meningkatkan citra positif sekaligus 

tetap melakukan penghindaran pajak. Misalnya, mereka melakukan donasi atau kegiatan 

sosial untuk menutupi praktik agresif dalam penghindaran pajak.Capital Intensity 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukan semakin besar nilai Capital 

Intensity perusahaan, maka semakin tinggi penghindaran pajak perusahaan.Profitabilitas 

yang diproksikan pada parameter ROA berpengaruh terhadap penghindaran pajak, artinya 

bahwa semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan maka akan semakin besar 

pajak yang ditanggung perusahaan sehingga perusahaan akan berupaya menghindari 

pajak.Saran Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan oleh penulis kepada perusahaan maupun peneliti selanjutnya, yaitu :Perusahaan 

sebaiknya jangan berlebihan untuk menghindari pajak seberapapun besar pajak yang harus 

dibayarkan. Pajak yang dikenakan perusahaan juga merupakan sumbangan untuk 

pembangunan negara dan nantinya akan bermanfaat pada seluruh rakyat termasuk bagi 

kelangsungan perusahaan itu sendiri. Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan sumber 
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referensi dalam penelitian. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 

independen lain yang belum diteliti pada penelitian ini agar dapat mengetahui faktor-faktor 

lain yang mungkin dapat mempengaruhi perusahaan dalam menghindari pajak.  
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